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Abstract (English) Article History

This study aims to evaluate the role of safety briefings on the Occupational Health Submitted: 24 Desember 2024
and Safety (OHS) behavior of workers at Project Z, managed by PT. X. The Accepted: 2 January 2025
researcher sought to assess the implementation of safety briefings and their impact Published: 3 January 2025
on OHS behavior in the field. The method used in this research is descriptive

qualitative, involving the collection and analysis of descriptive data to interpret the Key Words

meaning of the obtained data. Data collection was conducted through the Safety Briefing, Occupational
distribution of questionnaires to workers. The results of the study indicate that the Health and Safety, OHS

data, based on the One Sample Kolmogorov-Smirnov Test with a Sig. value of Behavior

<0.05, are not normally distributed. Consequently, to evaluate the relationships

between variables, non-parametric statistics were used, such as the Spearman

Rank correlation test. All variables were valid according to the validity test, with

an r-value of 0.254 being greater than the r-table value. The reliability testing

found a Cronbach’s alpha value of 0.902, meeting the criteria for perfect reliability

as it exceeded 0.90. According to the analysis results, group norms are one of the

factors influencing employee behavior related to OHS at Project Z. Effectively

conducted safety briefings are positively related to workers' OHS behavior. OHS

knowledge impacts workers' behavior as well as productivity and well-being.

There is a significant correlation between safety briefings and workers' OHS

behavior.

Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peranan safety briefing terhadap Submitted: 24 Desember 2024
perilaku kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pekerja di Proyek Z yang dikelola Accepted: 2 January 2025
oleh PT. X. Peneliti tertarik untuk menilai penerapan safety briefing dan Published: 3 January 2025
dampaknya terhadap perilaku K3 di lapangan. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang melibatkan pengumpulan dan

analisis data deskriptif untuk menginterpretasikan makna dari data yang diperoleh. Kata Kunci

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada para pekerja. Safety Briefing, Kesehatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data, berdasarkan Tes Sampel One dan Keselamatan Kerja,
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Sig. <0,05, tidak terdistribusi normal. Perilaku K3
Akibatnya, untuk mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel, statistik
nonparametrik digunakan, seperti uji korelasi Rank Spearman. Semua variabel

valid, menurut uji validitas, dengan nilai r hitung 0,254 lebih besar dari r tabel.

Pengujian reliabilitas menemukan nilai alpha Cronbach sebesar 0,902, yang

memenuhi kriteria reliabilitas sempurna karena melebihi 0,90. Menurut hasil

analisis, norma kelompok adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku > <
karyawan terkait K3 di Proyek Z. Safety briefing yang dilakukan secara efektif
berhubungan positif dengan perilaku K3 pekerja. Pengetahuan K3 berdampak
pada perilaku pekerja serta produktivitas dan kesejahteraan. Terdapat hubungan
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8 ko’rqias‘i signifikan antara safety briefing dan perilaku K3 pekerja.

Pendahuluan
Dalam proyek konstruksi PT. X menjadi pihak yang berkaitan dengan berlangsungnya
pembangunan Landed House. Proyek tersebut sedikit banyak mendapat perhatian pada bidang
K3, tidak lain karena banyaknya alat — alat dan material berbahaya yang digunakan oleh para
pekerja yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. Pekerja sangat dituntut untuk ekstra hati —
hati dalam waktu bekerja dan melaksanakan peraturan sesuai dengan standar pemerintah.
Berdasarkan data kecelakaan kerja diperoleh PT. X. Terdapat temuan awal, bahwa
adanya kecelakaan kerja accident fatality sebelumnya dan kurangnya kesadaran pekerja
mengikuti Safety Briefing. Oleh karna itu, peneliti tertarik melakukan penelitian penerapan dan
mengevaluasi K3 di PT. X. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi
antara kegiatan safety briefing terhadap perilaku pekerja.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pada dasarnya, metode penelitian
deskriptif digunakan karena melibatkan pengumpulan data, analisis, dan interpretasi makna dari
data yang diperoleh.

Penyebaran kuesioner yang dilakukan adalah dengan menggunakan media google form dan
metodenya adalah metode pengambilan sampel tanpa probabilitas, yaitu pengambilan sampel
dengan asumsi bahwa sampel yang diambil adalah responden dapat memberikan informasi yang
tepat karena responden adalah pelaku usaha atau pekerja konstruksi (Putri, CAR & Arissaputra,
2022)

Selanjutnya, pengukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, yang
bertujuan untuk menentukan proporsi populasi yang ideal sebagai sampel. Menurut (Ainani Fitri,
2021) , berikut adalah persamaan metode Slovin yang digunakan untuk menghitung jumlah

sampel:

Keterangan :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi yaitu jumlah total rata — rata pekerja

e = Ketepatan yang akan dicapai (0.1)

Maka besar sampel dalam penelitian yang akan dilakukan sebesar:
140

n 1+140(0,12)
140

n 24

n =583

Untuk memastikan hasil penelitian yang akurat, jumlah sampel akan dibulatkan menjadi 60
responden. Ini dilakukan untuk menghindari data yang kurang valid. Jumlah tersebut dianggap
cukup mewakili populasi dan lebih besar dari jumlah minimal yang diperlukan. T N

Tahapan penelitian diuraikan secara rinci sebagai berikut : 7
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¢ * & ¢ ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah upaya untuk mendefinisikan masalah dan membuat definisi
tersebut dapat diukur.
b.” Pengumpulan Data
Tahap berikutnya mencakup pengumpulan data untuk membantu memecahkan masalah
yang dibahas. Setelah pengumpulan data selesai, proses dilakukan untuk digunakan dalam tahap
analisis. Data yang digunakan berasal dari temuan dari jawaban responden pada survei. Metode
yang telah dipelajari peneliti pada tahap ini digunakan untuk menganalisis data selama proses
analisis.
c. Kuesioner
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan untuk mendapatkan data penelitian mengenai K3
yang dibagikan kepada responden untuk diisi.
d. Data Kecelakaan Kerja
Data kecelakaan kerja untuk mendapat informasi jika terjadinya sesuatu kecelakaan kerja.
e. Analisis Data
Tahap — tahap pengolahan data hasil penelitian ini setelah adanya pengumpulan data, maka
dilakukan analisis data menggunakan kuesioner dengan google form untuk bentuk alat
pengumpulan data yang berasal dari sumber data disebut responden. Dengan demikian, data dari
google form diolah melalui SPSS dengan uji normalitas, uji validitas, uji reabilitas, uji korelasi.

Skala Likert

Dalam penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara khusus melalui studi literatur
dari penelitian sebelumnya, yang disebut sebagai variabel penelitian. Skala likert digunakan
untuk menilai sikap, pandangan, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap
fenomena sosial. Dalam penelitian ini, setiap item instrumen memiliki pilihan jawaban yang
memiliki gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif, yang diwakili oleh kata-kata seperti
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Setelah analisis kuantitatif dilakukan, setiap pilihan jawaban dapat diberikan skor dengan
nilai 5. Nilai-nilai alternatif ini dikumpulkan dari lima kategori pembobotan skala likert, yang

terdiri dari:
Tabel 1 Skala Likert

Skala Keterangan Pertanyaan Positif
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Cukup Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

SPSS
SPSS (Statistical Program for Sosial Science) menggunakan uji sebagai berikut :”
- Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Uji normalitas Kolmogorov smirnov adalah komponen uji asumsi klasik. UjT normahta§ > ®
dilakukan untuk memastikan apakah variabel terikat dan variabel bebas dalam metode‘regresi *

¢

N
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L 2 memiliki distribusi normal. Menurut Ginting & Silitonga (2019), data dengan distribusi normal
atau hampir normal memiliki model regresi yang baik. Jika data yang digunakan berdistribusi
normal atau hampir normal, model regresi dianggap baik. Analisis statistik non-parametrik One-
Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan apakah data
berdistribusi normal. Menurut Ginting & Silitonga (2019) , data dianggap memiliki distribusi
normal jika p-value lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika p-value kurang dari 0,05, data
dianggap tidak normal.
- Uji Reliabilitas

Reliabilitas didefinisikan sebagai kesamaan hasil dari pengukuran atau pengamatan setelah
fakta atau kenyataan hidup sebelumnya diukur atau diamati berulang kali pada saat yang berbeda.
Suatu metode pengukuran maupun pengamatan sangat penting secara bersamaan. Hipotesis
statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho = Cronbach's Alpha<0,6

Hi = Cronbach's Alpha>0,6

Keterangan :

HO : Tidak ada hubungan yang signifikan antara safety briefing terhadap perilaku pekerja
K3 pada proyek Z.

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara safety briefing terhadap perilaku pekerja K3
pada proyek Z.

Jika hasil kuesioner relatif konsisten dari waktu ke waktu, kuesioner dikatakan reliabel atau
handal. Oleh karena itu, uji reabilitas adalah tes untuk mengetahui ketepatan atau kejegan suatu
tes, kapan pun tes itu dilakukan. Berikut pengujian reabilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach Sanaky, Saleh, & Titaley (2021) :

= (=)

Keterangan :

Rx : Reabilitas yang dicari

n : Jumlah item pertanyaan yang di uji
2

: Jumlah varian skor tiap item
: Varian total

Kriteria nilai Alpha Cronbach dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2 Nilai Cronbach Alpha

2

No. Nilai Cronbach Alpha Interpretasi
1 <0,50 Reliabilitas rendah
2 > 0,50-0,70 Reliabilitas moderat
3 0,70 — 0,90 Reliabilitas tinggi
4 > 0,90 Reliabilitas sempurna
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¢ ¢ “UjiKorelasi

‘Menurut Salah satu cara untuk mengetahui seberapa kuat hubungan atau korelasi antara
dua Var'ia{bel atau lebih dalam suatu penelitian adalah dengan menggunakan uji korelasi
menggunakan teknik Rank Spearman, menurut Jabnabillah & Margina (2022) . Analisis Rank
Spearman adalah salah satu metode non-parametris. Nilai signifikansi dihitung untuk menguji
korelasi dengan pendekatan Rank Spearman. Nilai signifikansi (2-tailed) lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan atau korelasi antara dua variabel yang diteliti.
Sebaliknya, nilai signifikansi (2-tailed) lebih rendah dari 0,05 menunjukkan bahwa ada
hubungan atau korelasi antara kedua variabel yang diteliti.

Tabel di bawah ini menunjukkan pedoman untuk memberi label tingkat korelasi antara
variabel berdasarkan nilai koefisien korelasi yang ditemukan dari hasil pengujian korelasi.

Tabel 3 Tingkat Hubungan

Interval Koefisien Scores
0,00 - 1,99 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

- Kruskal Wallis
Uji Kruskal-Wallis adalah uji non-parametrik yang digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan rata-rata di antara lebih dari dua kelompok sampel yang independen. Uji ini
sering digunakan dalam penelitian dengan desain perbandingan. Syarat-syarat Uji Kruskal-Wallis
adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan harus tidak berdistribusi normal.
2. Terdapat lebih dari dua kelompok sampel yang independen atau tidak saling berhubungan.
3. Sampel yang digunakan berskala ordinal atau interval.

Hasil dan Pembahasan
a.  Uji Normalitas

Tabel 4 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Mean ,0000000|
Parameters™” Std. Deviation 2.88649624
Most Extreme Absolute 146
Differences Positive 128 .
Negative -.146 4
Test Statistic .146] ’ X &,
Asymp. Sig. (2-tailed) .003° )

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Tabel 5 Output Uji Normalitas

B Tests of Normality

Kolmogorov- Smirmov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X1.1 0,236 60 0,000 0,814 60 0,000
X1.2 0,255 60 0,000 0,781 60 0,000
X1.3 0,284 60 0,000 0,776 60 0,000
X14 0,269 60 0,000 0,786 60 0,000
X1.5 0,269 60 0,000 0,806 60 0,000
X1.6 0,328 60 0,000 0,756 60 0,000
X1.7 0,250 60 0,000 0,815 60 0,000
X1.8 0,288 60 0,000 0,764 60 0,000
X2.1 0,285 60 0,000 0,761 60 0,000
X22 0,260 60 0,000 0,785 60 0,000
X23 0,335 60 0,000 0,709 60 0,000
X2.4 0,290 60 | 0,000 0,790 60 | 0,000
X2.5 0,253 60 0,000 0,815 60 0,000
X2.6 0,286 60 | 0,000 0,794 60 | 0,000
X2.7 0,279 60 0,000 0,767 60 0,000
X2.8 0,286 60 | 0,000 0,809 60 | 0,000
Y1 0,314 60 0,000 0,730 60 0,000
Y2 0,264 60 0,000 0,826 60 0,000
Y3 0,291 60 0,000 0,762 60 0,000
Y4 0,315 60 0,000 0,764 60 0,000
YS 0,263 60 0,000 0,773 60 0,000
Y6 0,300 60 0,000 0,783 60 0,000
Y7 0,260 60 0,000 0,785 60 0,000
Y8 0,346 60 0,000 0,725 60 0,000

a. Lilliefors Significant e Correction

Normalitas data akan diuji menggunakan software SPSS. Hasil uji normalitas jika
nilai Sig lebih besar dari 0,05, data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
Sig lebih kecil dari 0,05, data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil di atas, karena
nilai Sig. < 0,05, data tersebut dianggap tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya akan menggunakan statistik non-parametrik yaitu, uji Korelasi
Rank Spearman yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel — variabel
dan arah hubungan antar variabel tersebut bisa bersifat positif atau negatif.

b. Uji Normalitas
Dalam penggujian ini, peneliti mengukur reliabilitasnya suatu variabel dengan
cara melihat Cronbach Alpha dengan signifikan yang digunakan lebih besar 0,6. Adapun
hasil pengujian reliabilitas pada variabel faktor penyebab yang mempengaruhi perilaku
pekerja K3 (X1), faktor safety briefing yang efektif (X2), dan faktor dampak K3 dari
perilaku pekerja terhadap produktivitas dan kesejahteraan pekerja (Y) sebagai berikut:
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Tabel 6 Uji Reliabilitas

Jumlah
Pertanyaan

Cronbach's
Alpha

Syarat

Keterangan

23

0,902

0,6

Reliabel

3021-8209

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pengujian realiabilitas diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,902 maka HO ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil
tersebut telah memenuhi kriteria uji realiabilitas, masuk dalam kategori realiabilitas
sempurna karena lebih dari 0,90. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel atau konsisten.

c. Uji korelasi Rank Spearman
Dalam penelitian ini, pengujian korelasi dengan teknik Rank Spearman dilakukan
dengan melihat nilai signifikansinya dan label tingkat korelasi. Jika nilai signifikansi (2-
tailed) lebih besar dari 0,05, maka tidak ada korelasi atau hubungan antara dua variabel.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka terdapat korelasi

atau hubungan antara kedua variabel yang diteliti.
Tabel 7 Uji Korelasi Spearman

Cs
Spearman's rho Y1 2 Y3 Y4 s Y6 hed ¥8
X2.1 Correlation Coefficient 450 046 262 ,085 3017 064 1232 2667
Sig. (2-tailed) 1000 725 044 519 002 628 074 ,040)
N 60 60 60 60 60 60 60 60
x22 Corelation Coefficient a7 270 183 175) 373" 239 1225 480"
Sig. (2-tailed) ,000 037 162 181 003 066 084 ,000)
N 60 60 60 60 60 60 60 60
x2.3 Correlation Coefficient 4327 329" 350" 144 4337 ,010 255" 2637
Sig. (2-tailed) 001 010 006 272 001 938 1050 043
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X24 Correlation Coefficient 382" 377" 415" 13207 358" 151 292 4317
Sig. (2-tailed) 003 003 001 013 005| 249 023 001,
N 60 60 60 60 60 60 60 60
x2.5 Correlation Coefficient 3367 466" 4827 333" 192 3627 621" 234
Sig. (2-tailed) 1009 ,000 ,000 ,009) 141 004 ,000) 072
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.6 Correlation Coefficient 275 590" 353" 430" 153 407" 5247 3947
Sig. (2-tailed) 034 ,000 ,006 001 242 001 ,000 ,002)
N 60 60 60 60 60 60 60 60
x2.7 Correlation Coefficient 1249 261 3617 1223 3437 197 A46” 178
Sig. (2-tailed) 055 044 005 087 007, 131 1000 173
N 60 60 60 60 60 60 60 60
X2.8 Correlation Coefficient 1126] 537" 457" 263 164 493" 498" 3717
Sig. (2-tailed) 338 000 000 042 209) ,000 ,000 1003,
N 60 60 60 60 60 60 60 60)
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Tabel 8 Tingkat Hubungan
Dampak Pengetahuan K3 Dari Perilaku Pekerja
Seberapa serig perizku ISeberapa serng Anda rerasa
keselrmatanyang bak dari  |Sejauhimana perlaku Sejau mana perlakukesebmatan (Seberapa besarperan  [Seberapa sering Anda merasa lbatwa penegakan ketat terhadap
No Safety Briefing rekankerja Anda tehh keselmatan yangbunk. ~ [Prosedur K3 iyang buruk darirekan kerja Anda {perfbkuk3 dabm  [bahwa pelnggaranterhadap  |Lingkungankerja  |aturan K3 oleh mamajemen telah
meningkatkan perasaan aman - |darirekan kerja Anda telah [meningkatken telh meningatkanrisiko memengarthisuasara — [prosedur kesehmatan okh rekan  [yang nyarman dan - |menngkatkan rasa pervaya dan
dankesejat nda di penganuhi produk dunkualtas [keoelkaan atau oederabagi Anda [kejadanmoraldi  [kerja Anda telhmenibukan  [sehat ditepet  {komitmen Anda terbadap
termpat kerja kerja Anda pekenpanAnda  |dan orang i ditempat kerja  [tempatkerja stres atau kecemasan bagi Anda  [kerja Anda keselumatan diterpat kerja
1 [Prekuensisafety briefing Sedang Rendah - Rendah - - Rendah
Seds Rendah Rendah Seds
2 |Penyanpaian iforan dalim saféty briefrg 6 o e T
3 |Inferaktif dalam safety briefing Sedung Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah
dikasts datm sy brrg Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah Rendah Sedang
4 Imenngkatkan kesadaran pekena
Rendah Sedang Sedang Rendah - Rendzh Kut - >
5 |Peranan mukimedia saat safety briefing D
pen patias it pekes dolimsfly Rendah Sedang Rendah Sedang - Sedang Sedung Rendah,
6 |orefing < &
>
- Rendah Rendah Rendah - Seds -
7 [Peranen ahli K3 terhadap perieku pekerja e o o e D )
s SZE:;? pergtivn K3 tedppe Sedang Sedang Rendah Sedang Sedang Rendah
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Tabel 9 Arah Hubungan
>
Dampak Pengetahuan K3 Dari Perilaku Pekerja
< Seberapa sering perlbku ISeberapa sering Anda merasa
. kesclamatanyangbak dari  [Sejauhmana perdaku ejauh mana perlakukesek Seberapa besarperan [Seberapa serig Anda merasa Ibahva penegakan ketat terhada
No Safety Briefing rekankera Anda tebh lkeschmatan yengbunk  [Prosedr K3 lyangbuk derirekankera Anda |peribkul3 delm  |bahwa pebinggrantertadap | Lighungankerjp  fatiran K3 oleh manajemen telah
neringkatkan perasaan aman |darirekankerja Andatebh [meningkatkan ek menngkatkanrisko prosedur keseh khrekan |yang nyaman dan  |menngkatkan rasa percaya dan
dan kesejaHteraan Anda di penganthi produk 1dan kualtas [kecekkaan atau cederabag Anda fkerja danmoraldi  |kerja Anda tebhmentbukan | sehatditenpat  komimen Anda terhadap
tenpat kerja lkerja Anda pekenaanAnda  |denorang hinditenpatkena  ftempatkera k bagianda  [kera Anda lkeselmatzn diempat kera
1 [Frekuensi safety briefng Seareh Searah Searsh Searah Search Seareh Seareh Searah
T —— Searah Searsh Seardh Searah Seardh Seareh Seareh Searah
3 [Interaktif dalam safety briefing Searah Searah Seardh Searah Searth Search Search Seanth
4 | katkan kesadaran Search Search Seanah Seanh Seanh Search Search Seanh
Search Search Searah Seanh Seanh Searsh Search Seanh
5 [Peranan mukimedin saat safety briofng
ponnpartsas ks b sfly Searah Searah Seardh Searah Searth Search Search Searah
6 |orisfing
IR R——" Searah Searah Seardh Searah Searth Search Seareh Searah
s E:Pahﬂnpengetalumm (ol prbl Searah Searah Seardh Searah Searth Seareh Seareh Searah
pekeria

Tabel 10 Hasil T test

Test Statistics

Safety Briefing
Kruskal Wallis H 11.527
df 3
Asymp. Sig. .009

a Kruskal Wallis Test
b Grouping Variable: Cluster

d. Korelasi Antara Kegiatan Safety Briefing Terhadap Perilaku Pekerja

Setelah menganalisis hasil korelasi berdasarkan nilai signifikan terhadap interpretasi
hubungan, dilakukan perekapan data. Hasil uji Spearman menunjukkan adanya kekuatan
hubungan serta arah hubungan yang dapat diidentifikasi melalui nilai koefisien korelasi yang
tertera dalam tabel 9.

Berdasarkan tabel 10 nilai signifikan sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara cluster —
cluster yang dibandingkan dalam hal safety briefing. Ini menunjukkan bahwa cara
pelaksanaan safety briefing berbeda di setiap cluster dan kemungkinan berdampak pada
perilaku atau pemahaman pekerja di masing — masing cluster.

Dari hasil rekapitulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa safety briefing yang
dilakukan secara efektif memiliki korelasi yang signifikan dengan dampak K3 dari perilaku
pekerja, menunjukkan tingkat hubungan yang kuat, dan menunjukan arah hubungan yang
konsisten. Dengan pelaksanaan safety briefing yang baik, diharapkan dampak K3 dari
perilaku pekerja terhadap kecelakaan kerja dapat dikurangi. Selain itu, dengan
mengoptimalkan pelaksanaan safety briefing berpotensi mengurangi resiko dan
meningkatkan efisiensi penggunaan RAB safety untuk memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi. &
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L oy Kegimp‘ulan
¢ Berdasarkan hasil penelitian mengenai Korelasi safety briefing terhadap perilaku pekerja
di Proyek Z, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi antara safety briefing terhadap
perilaku pekerja K3, yang terbukti paling erat dalam hal perilaku pekerja K3 adalah evaluasi
pengetahuan K3 dan pemeriksaan rutin kondisi kerja. Pemeriksaan ini dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengurangi potensi bahaya, menjaga keselamatan pekerja, serta
memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku. Dalam
penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
safety briefing, termasuk pengukuran peningkatan pengetahuan dan pemahaman pekerja
mengenai K3. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki materi dan metode
pelaksanaan safety briefing.
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